BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

A.Metode Penelitian

Penelitian ini  bila ditinjau dari tujuannya tergolong penelitian
Tindakan.Karena penelitian ini dipergunakan untuk perbaikan pembelajaran maka
penelitian ini dinamakan Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) yaitu suatu model
penelitian yang dikembangkan dikelas.Classroom Action reaseach merupakan salah
satu perspektif baru dalam penelitian pendidikan,yang mencoba menjembatani antara
praktek dan teori dalam bidang pendidikan.Dalam model penelitian ini,si peneliti
bertindak sebagai pengamat (observer) sekaligus sebagai partisipan.

Tujuan utama dari penelitian tindakan ini adalah meningkatkan hasil
pembelajaran dikelas dimana guru secara penuh terlibat dalam penelitian mulai dari
perencanaan,tindakan,pengamatan dan refleksi.

Penelitian ini akan selesai apabila ketuntasan belajar secara klasikal telah
mencapai 85 % atau lebih.Jadi dalam penelitian ini,peneliti tidak tergantung pada
jumlah siklus yang dilalui.Menurut pengertiannya penelitian tindakan kelas adalah
merupakan suatu model pembelajaran di kelas.Classroom Action research merupakan
salah satu perspektif baru dalam penelitian pendidikan,yang mencoba menjembatani
antara praktek dan teori dalam bidang pendidikan.Action reaseach merupakan

penelitian tentang realita dan social.Dalam model penelitian ini,si peneliti bertindak
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sebagai pengamat (observer )sekaligus sebagai partisipan.®® Sedangkan tujuan
penelitian tindakan harus memenuhi beberapa prinsip sebagai berikut ;
1.Permasalahan atau topik yang dipilih harus memenuhi criteria yaitu harus benar-
benar nyata dan penting untuk menarik perhatian dan mampu ditangani serta dalam
jangkauan kewenangan peneliti untuk melakukan perubahan.
2.Kegiatan penelitian, baik intervensi maupun pengamatan yang dilakukan tidak
boleh sampai mengganggu atau menghambat kegiatan utama.
3.Jenis intervensi yang dicobakan harus efektif dan efesien artinya terpilih dengan
tepat sasaran dan tidak memboroskan waktu dana dan tenaga.
4.Metodologi yang digunakan harus jelas,rinci dan terbuka,setiap langkah dari
tindakan ditumuskan dengan tegas sehingga orang yang berminat terhadap penelitian
tersebut dapat mengecek setiap hipotesis dan pembuktiannya.
5.Kegiatan penelitian diharapkan dapat merupakan proses kegiatan yang
berkelanjutan ( on-going ) mengingat bahwa pengembangan dan perbaikan terhadap
kualitas tindakan memang tidak dapat berhenti tetapi menjadi tantangan sepanjang
waktu. !

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih yaitu Penelitian Tindakan
Kelas,maka penelitian ini menggunakan model penelitian dari Kemmis dan
Taggar,yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus berikutnya.Setiap siklus

meliputi planning (rencana), action (tindakan), observasi (pengamatan) dan reflection

% Reza Muhammad ,Modul XV Suplemen Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) untuk Program PUD
UNESA 2010
1 Suharsini Arikunto,1989,Prosedur Penelitian,Bina Aksara Jakarta hal 82
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(refleksi). Langkah pada siklus berikutnya adalah perencanaaan yang sudah
direvisi,tindakan pengamatan dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus | dilakukan
tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi permasalahan. Siklus spiral dari

tahap-tahap Penelitian Tindakan Kelas dapat dilihat pada gambar berikut.

’_\ < Putaran 1

Refleksi Rencana awal /
Rancangan
Tindakan dan
Observasi < Putaran 2
Refleksi Rencana yang
direvisi
L
Tindakan dan
Observasi

Gambar 3.1 Alur PTK Model Kemmis dan Aggart
Penjelasan alur diatas adalah :
1.Rancangan / rencana awal ,sebelum sebelum mengadakan penelitian menyusun
rumusan masalah ,tujuan dan membuat rencana tindakan termasuk didalam nya
instrument penelitian dan perangkat pembelajaran.
2.Tindakan melaksanakan pembelajaran kooperatif tipe talking stick dengan

pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya.
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3.Refleksi,peneliti mengkaji,melihat mempertimbangkan hasil atau dampak dari
tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar pengamatan yang diisi oleh pengamat.

4.Rancangan / rencana yang direvisi untuk melaksanakan pada siklus berikutnya.

B.Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek yang diamati

1. Tempat penelitian
Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan
penelitian untuk memperoleh data yang dinginkan. Penelitian ini bertempat di

MI Darul Muslimin Buncitan Sidoarjo .

2. Waktu penelitian
Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat
penelitian ini dilaksanakan. Penelitian ini dilaksanakan pada awal semester Il

tahun pelajaran 2014/2015

3.Metode Penelitian
3.1Tinjauan umum

Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), Menurut
Rapoport ( 1970,dalam hopkis,1993 ) dalam Rochiati Wiriatmaja PTK untuk

membantu seseorang dalam mengatasi secara praktis persoalan yang dihadapi
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dalam situasi darurat dan membantu pencapaian tujuan ilmu sosial dengan
bekerjasama dalam kerangka etika yang disepakati bersama.*

Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk mencari solusi terhadap masalah
pembelajaran yang dihadapi guru agar terjadi perbaikan dalam proses
pembelajaran.

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri

dari tahap perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.

4.Subjek penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah penelitian mengambil di lokasi M1 Darul
Muslimin dan siswa kelas IV yang berjumlah 20 anak. Untuk memperoleh
sumber data tentang proses belajar mengajar materi agidah akhlak kelas 1V
penelitian melakukan wawancara, observasi kepada guru pelajaran agidah

akhlaq kelas IV.

C. Variabel Yang Diselidiki
Variabel adalah obyek penelitian apasaja yang menjadi titik temu
perhatian suatu penelitian.

Pada dasarnya variable dibagi menjadi dua,yaitu:

* prof.Dr.Rochiati Wiriatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung,PT Remaja
Rosdakarya,cet ke 10 , 2012), 11-12
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a.Variabel Bebas ( Independen Variabel), vyaitu variabel yang
mempengaruhi .Dalam hal ini yang mempengaruhi adalah pengguna metode
pembelajaran kooperatif tipe talking stick.

b.Variabel Terikat (Dependen Variabel),yaitu variabel yang dipengaruhi.

Dalam hal ini yang dipengaruhi adalah prestasi belajar siswa.

D. Rencana Tindakan

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini direncanakan selama dua
siklus, tiap siklus dilakukan dengan skenario yang telah dibuat. Ada empat
tahapan yang dilaksanakan dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu

Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan dan Refleksi.

Penelitian ini dilaksanakan pada hari senin tanggal 24 April 2015
pada siklus I,dan pada siklus Il dilaksanakan pada hari senin tanggal 30
April 2015.

Adapun penjelasan dari tahapan tersebut adalah :
Siklus 1

a. Perencanaan tindakan siklus 1

Peneliti memfokuskan kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan menjawab pertanyaan dengan metode
kooperatif tipe talking stick.Pada tahap ini peneliti mempersiapkan media

dan sumber belajar yang diperlukan.
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Sebelum pelaksanaan tindakan, beberapa hal yang perlu

direncanakan secara baik, antara lain sebagai berikut :

1. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai dengan
pembelajaran kooperatif tipe Talking stick.

2. Menyiapkan materi yang menarik tentang pokok bahasan akhlaq
terpuji

3. Menjelaskan seputar akhlak terpuiji.

4. Menyusun lembar kegiatan siswa, menyiapkan : lembar observasi,

aktifitas siswa, kelompok, dan pedoman wawancara.

. Pelaksanaan tindakan siklus 1

Pada tahap pelaksanaan ini peneliti melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Pada waktu pelaksanaan kegiatan ini, peneliti
didampingi teman sejawat yang bertindak sebagai pengamat. Teman
sejawat yang bertindak sebagai bertugas mengamati aktivitas,
memberi komentar, saran, masukan dan kritik kepada peneliti dalam
melaksanakan pembelajaran.

Adapun pelaksanaan tindakan siklus | sebagai berikut:

1) Mengajar sesuai RPP
2) Memberikan pree tes
3) Membagi kelompok

4) Menyiapkan tongkat
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5) Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada kelompok
tongkat
6) Kelompok yang mendapat tongkat menjawab pertanyaan dari gu
7) Guru mengulangi sampai semua kelompok mendapatkan tongkat
dan menjawab.
8) Guru membimbing siswa jika ada pertanyaan yang tidak bisa
dijawab.
9) Melakukan observasi terhadap siswa yang mengalami perubahan
tingkah laku siswa yang meliputi:
Keaktifan,kemauan,kemampuan dan tanggung jawab siswa selama
proses belajar mengajar terhadap materi yang dipelajari.
Siswa diberi pos tes untuk mengetahui pemahaman siswa
terhadap materi yang diajarkan.
Pengumpulan data
Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data-data yang
diperoleh selama kegiatan perbaikan pembelajaran
berlangsung,misalnya hasil pengamatan teman sejawat yang berupa
lembar pengamatan pengamatan guru dan lembar pengamatan
siswa.Peneliti juga mengumpulkan data-data yang diperoleh setelah
kegiatan perbaikan pembelajaran,misalnya hasil uji kompetensi.
Pada tahap ini juga dapat diketahui bahwa nilai anak-anak pada

mata pelajaran agidah akhlak pokok bahasan akhlak terpuji rata-rata
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70.Dari 20 anak rata-rata nilainya 70.Sementara,prestasi Agidah
Akhlag sebelum menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe
talking stick nilai rata-rata 65,ini menunjukkan ada peningkatan tetapi
tidak terlalu segnifikan.Oleh karena itu perlu adanya tindakan

pembelajaran pada siklus kedua.

. Refleksi

Pada tahap ini,peneliti mengevaluasi kegiatan pembelajaran
yang telah dilaksanakan.Peneliti juga berdiskusi dengan teman sejawat
tentang hasil pengamatan.Berdasarkan hasil evaluasi dan diskusi
dengan teman sejawat,peneliti menemukan kekurangan-kekurangan
atau masalah baru dalam pelaksanaaan pembelajaran yang
dilaksanakan.Berdasarkan kekurangan atau masalah itu,peneliti
mencari alternative pemecahan maalah itu sebagai rencana untuk
melaksanakan pembelajaran pada siklus yang kedua.

Dari hasil evaluasi yang dilaksanakan pada perbaikan
pembelajaran siklus yang pertama,dapat diketahui adanya masalah
baru yang muncul yaitu banyak siswa yang mengalami kesulitan,ini
dikarenakan siswa baru mengenal metode pembelajaran kooperatif tipe
talking stick,atau mungkin guru kurang menarik dalam mengenalkan

metode ini kepada siswa .
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Siklus 11
Peneliti melaksanakan perbaikan pembelajaran berdasarkan temuan-
temuan masalah yang didapat dari hasil evaluasi pembelajaran Agidah
Akhlak pada siklus | .Hasil evaluasi menunjukkan bahwa tingkat
keberhasilan siswa masih rendah.Oleh karena peneliti melaksanakan
perbaikan pembelajaran kooperatif tipe talking stick.Penerapan metode
mengajar bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar pada mata
pelajaran Agidah Akhlak.
Pelaksanaan perbaikan pembelajaran ini dilaksanakan karena siklus 1
belum mencapai hasil yang memuaskan.Siklus yang kedua merupakan
perbaikan dari kelemahan-kelemahan atau kegagalan yang terjadi pada
pelaksanaan perbaikan pembelajaran pada siklus yang pertama.
a) Perencanaan
Peneliti memfokuskan kegiatan pembelalajaran yang bertujuan
meningkatkan prestasi hasil belajar siswa melalui metode
pembelajaran kooperatif tipe talking stick.
Sebelum pelaksanaan tindakan adapun beberapa hal yang perlu
direncanakan secara baik, antara lain :

1) Mengajar sesuai RPP
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3) Membagi kelompok

4) Menyiapkan tongkat

30/04/2015

30/04/2015
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5) Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada kelompok

tongkat

30/04/2015

6) Kelompok yang mendapat tongkat menjawab pertanyaan dari guru

30/04/2015

7) Guru mengulangi sampai semua kelompok mendapatkan tongkat

dan menjawab.



54

30/04/2015

8) Guru membimbing siswa jika ada pertanyaan yang tidak bisa

dijawab.

B 30/04/2015

9) Melakukan observasi terhadap siswa yang mengalami perubahan

tingkah laku siswa yang meliputi:
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Keaktifan,kemauan,kemampuan dan tanggung jawab siswa

selama proses belajar mengajar terhadap materi yang dipelajari.

b) Pelaksanaan tindakan

Pada tahap pelaksanaan ini peneliti melaksanakan kegiatan
pembelajaran.Pada waktu pelaksanaan kegiatan ini,peneliti
didampingi teman sejawat yang bertindak sebagai pengamat.Teman
sejawat bertugas mengamati aktivitas,memberi komentar,saran dan
masukan dan kritik kepada peneliti dalam melaksanakan
pembelajaran.

Pengumpulan data

Pada tahap ini,peneliti mengumpulkan data-data yang diperoleh
selama kegiatan perbaikan pembelajaran berlangsung,misalnya
hasil pengamatan teman sejawat yang berupa lembar pengamatan
guru dan lembar pengamatan siswa.Peneliti juga mengumpulkan
data-data yang  diperolen  setelah  kegiatan  perbaikan

pembelajaraan,misalnya hasil uji kompetensi.

d.Refleksi

Pada tahap ini,peneliti mengevaluasi kegiatan perbaikan
pembelajaran yang telah dilaksanakan.Peneliti juga berdiskusi
dengan teman sejawat tentang hasil pengamatan.Hasil evaluasi dan

diskusi dengan teman sejawat pada siklus Il yang menunjukkan
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hasil ketuntasan belajar siswa,sehingga diputuskan penelitian

diberhentikan.

E. Data dan Cara Pengumpulannya
1. Data
Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan responden

maupun yang berasal dari dokumen dokumen baik dalam bentuk statistik
atau dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian yang dimaksud.
Penelitian ini menggunakan dua data untuk keperluannya antara lain:*
a. Data Kualitatif

Data kualitatif yang dimaksud adalah , meliputi :
1) Materi yang disampaikan dalam Penelitian Tindakan Kelas
2) Metode yang dipakai dalam Penelitian Tindakan Kelas
3) Media Pembelajaran yang dipakai dalam Penelitian Tindakan Kelas
4) Aktifitas guru
5) Aktivitas siswa
b. Data Kuantitatif

Data Kuantitatif yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi :
1) Data jumlah siswa kelas IV
2) Data Prosentase ketuntasan siswa

3) Data nilai siswa

* Sugiyono , Statistik untuk penelitian , ( Bandung: Alfabeta ,2010) , 23 - 24
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4) Data prosentase aktivitas guru dan siswa
Selain itu, peneliti memperoleh hasil informasi dalam Penelitian
Tindakan Kelas ( PTK ) dari berbagai sumber , antara lain :
a. Siswa
Untuk mendapatkan data tentang perkembangan hasil belajar siswa selama
proses kegiatan belajar mengajar berlangsung .
b. Guru
Untuk melihat tingkat keberhasilan penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif
tipe Talking Stick dan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran .
c. Teman sejawat dan Kolabolator
Teman sejawat dan kolabolator dimaksudkan sebagai sumber data untuk

melihat penerapan PTK secara komprehensif, baik dari sisi siswa maupun

guru.

Sedangkan data kualitatif meliputi :
a. Sejarah dan latar belakang berdirinya MI Darul Muslimin
b. Proses pembelajaran
c. Materi dan metode yang digunakan dalam pembelajaran.
2. Sumber Data
Data penelitian ini bersumber dari data di MI Darul Muslimin Buncitan

Sedati  Sedangkan yang menjadi sumber data ialah kepala sekolah, guru
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atau pengajar Agidah akhlaqg dan siswa kelas 1V, selain itu sumber data yang

lain diperoleh dari dokumen sekolah, buku, dan internet, data yang diambil

merupakan data kualitatif dikelompokkan menjadi dua: data primer dan data
sekunder.

a. Sumber data primer sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpulan data, misalnya wawancara pada guru kelas dan siswa kelas
IV dan observasi di MI Darul Muslimin Buncitan Sedati.

b. Sumber data sekunder sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpulan data, misalnya lewat orang lain yaitu TU ( Tata
Usaha) untuk memperoleh sejarah dan latar belakang berdirinya M1 Darul
Muslimin Sedati, jumlah guru, siswa dan lain-lain atau dokumentasi.

Sedangkan data yang dibutuhkan dalam penelitian yaitu dokumen,
lembar observasi, wawancar dan tes.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, tes, dokumentasi dan wawancara. Penjelasan dari setiap teknik
pengumpulan data tersebut adalah sebagai berikut :

a. Wawancara
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Menurut Denzin dalam Goetz dan LeCompte (1984 ) wawancara
merupakan pertanyaan-pertanyaan yang di ajukan secara verbal kepada
orang-oarang yang di anggap dapat memberikan informasi.**

Ada 3 macam wawancara, Yyakni wawancara baku dan
terjadwal,wawancara baku dan tidak terjadwal,wawancara tidak baku. Ada
beberapa hal yang disebabkan adanya keuntungan wawancara diantaranya
pertama, wawancara digunakan untuk mencetak kebenaran data/informasi
yang diperoleh. Kedua, teknik wawancara bisa memungkinkan data yang
diperoleh lebih luas. Ketiga, dengan wawancara memungkinkan
pewawancara dapat menjelaskan pertanyaan yang kurang oleh siswa yang
diwawancarai.*®

b. Tes
Menurut Arikunto (1984) tes adalah suatu alat atau prosedur yang
sistematis untuk memperoleh data-data atau keterangan-keterangan yang di
inginkan tentang seseorang .* Tes dalam hal ini untuk mengukur prestasi
peserta didik , mengukur keberhasilan program-program pengajaran.
pengukuran prestasi ini bertujuan unuk mengetahui hasil yang telah di capai
oleh peserta didik dalam proses pembelajaran yang telah dilaksanakan dalam

ukuran waktu tertentu. Apakah hasil yang diperoleh telah sesuai dengan

* Rochiati Wiriatmadja,Metode Penelitian Tindakan Kelas, 117.
45 ||;
Ibid.117
*® prof.Drlskandarwassid.M.Pd,Dr.H.Dadang Sunendar , strategi pembelajaran bahasa( Bandung: PT
Remaja Posdakarya,cet ke 3 2011),179.
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yang diharapkan atau belum, apabila belum maka perlu dicari faktor
penyebab hal tersebut. Setelah itu dicari alternaif pemecah masalahnya.*’

Untuk memperoleh data ketuntasan belajar peserta didik, dalam
penelitian ini peneliti menggunakan dua bentuk tes yaitu pre tes dan pos tes.
Pre tes diberikan peneliti kepada peserta didik sebelum metode kooperatif
tipe talking stick berlangsung dan dilaksanakan pada pra tindakan untuk
mengetahui tingkat penguasaan dan pemahaman peserta didik terhadap
materi akhlaqg terpuji. Sedangkan peneliti memberikan soal pos tes kepada
peserta didik setelah model pembelajaran kooperatif tipe talking stick
berlangsung dan dilaksanakan pada tiap-tiap akhir siklus.

Tabel 3.1 Kisi-kisi soal

No Kompetensi Indikator Butir Soal Nomor Butir Soal
Indikator Siklus | Siklus 1 Siklus 1 | Siklus 11
1. | Menunjukkan Menyebutkan | Menyebutkan 1 1
pengertian hormat | pengertian pengertian
dan patuh. sikap hormat | sikap hormat

dan patuh dan patuh
kepada orang | kepada orang

tua. tua.

T 1bid., 180.



Bagaimana

Bagaimana sikap anak
sikap anak yang sholeh?
yang sholeh?

Menunjukkan Menyebutkan | Menyebutkan

ciri-ciri orang | ciri-ciri ciri-ciri

yang hormat dan | orang yang orang yang

patuh. hormat dan hormat dan
patuh patuh
Bagaimana Bagaimana
sikap sikap
terhadap terhadap
orang yang | oang yang
lebih tua? lebih tua?
Menyebutkan | Menyebutkan
keuntungan | keuntungan
bersikap bersikap

Menyebutkan hormat dan hormat dan

keuntungan patuh. patuh
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bersikap hormat

dan patuh.

Menyebutkan Menyebutkan | Menyebutkan

kerugian tidak | kerugian kerugian

bersikap hormat | tidak tidak

dan patuh. bersikap bersikap
hormat dan hormat dan
patuh. patuh.
Sikap Sikap
menghargai | menghargai
sesama sesama
disebut disebut
sikap? sikap?

Menyebutkan Menyebutkan

contoh-contoh Menyebutkan | contoh-

sifat  sabar,tabah | contoh- contoh sifat
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dan teguh dalam

contoh sifat

sabar,tabah

menghadapi sabar,tabah dan teguh
cobaan. dan teguh dalam
dalam menghadapi
menghadapi | cobaan.
cobaan.
Menyebutkan Menyebutkan | Menyebutkan 9 9
contoh sikap | contoh sikap | contoh sikap
hormat dan patuh | hormat dan hormat dan
terhadap patuh patuh
peraturan akhlak | terhadap terhadap
di rumah. peraturan peraturan
akhlak di akhlak di
rumah. rumah.
Menyebutkan Menyebutkan | Menyebutkan 10 10
contoh sikap | contoh sikap | contoh sikap
hormat dan patuh | hormat dan hormat dan
terhadap patuh patuh
peraturan di | terhadap terhadap
Madrasah. peraturan di | peraturan di

Madrasah.

Madrasah.
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dilakukan dengan tehnik observasi adalah dengan panduan lembar observasi
aktivitas guru dan siswa . Lembar observasi ini telah divalidasi dengan hasil
penilaian yang didapatkan yakni dapat digunakan dengan revisi kecil . Berikut

ini merupakan lembar observasi aktivitas guru dan siswa :

c. Observasi

64

Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara mengamati

setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat

observasi tentang Hal-hal yang akan diamati atau diteliti.*®

Di sini peneliti (berkolaborasi) dengan teman sejawat atau guru bidang

studi agidah akhlag untuk memperoleh hasil pengamatan yang konkrit.

Observasi dipergunakan untuk mengumpulkan data tentang proses belajar

mengajar yang menerapkan metode Talking stick supaya mempermudah

jalannya proses pembelajarannya.

Instrumen

yang digunakan untuk mengumpulkan data yang

Tabel 3.2
Lembar Aktifitas Guru
NO Aspek yang diamati Nilai
3
1 | Persiapan

*® prof.Dr.Rochiati,Metode Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 105 .



Pesiapan fisik guru dalam mengajar

Persiapanperangkat pembelajaran yaitu RPP

Pelaksanaan

Kegiatan awal

Guru membuka pelajaran dengan salam dan

doa bersama

Memotivasi  siswa dengan  mengajak

bernyanyi , “ Di sini senang

Guru  melakukan  apersepsi  dengan
menanyakan pada siswa , “ Bagaimana sikap

kita terhadap orang tua ? *

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok

Guru meminta siswa membaca buku paket

mengenai akhlak terpuji

Guru memberi penjelasan aturan
pembelajaran dengan metode kooperatif tipe

talking stick.

Guru dan siswa bernyanyi diiringi tepuk

sambil melempar tongkat.
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Guru memberikan pertanyaan kepada siswa

yang menerima tongkat.

Guru memberikan LKS pada masing masing
tiap siswa dalam kelompok yang sudah

mengumpulkan hasil tugas tahap |

Guru memberikan penjelasan mengenai
permainan game dengan media tongkat

kepada semua kelompok .

Guru memberikan  konfirmasi  berupa
penguatan terhadap materi yang telah

dipelajari

Kegiatan Akhir

Guru  memberi  penjelasan  mengenai
simpulan akhir materi mengenai akhlak

terpuji

Guru mengakhiri pelajaran dengan salam

penutup

Pengelolaan Waktu

Ketepatan waktu dalam belajar

Ketepatan memulai pembelajaran

Ketepatan menutup pembelajaran
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Kesesuaian dengan RPP

Efektifitas waktu

IV | Suasana Kelas

Kelas Kondusif

Kelas hidup

Jumlah skor perolehan

Keterangan :
1 = Sangat tidak baik ( tidak dilakukan , tidak sesuai aspek , tidak efektif , tidak
tepat waktu )
2 = Tidak baik ( dilakukan , tidak sesuai aspek , tidak efektif , tidak tepat waktu )
3 = Baik ( dilakukan, sesuai aspek , efektif , tidak tepat waktu )
4 = Sangat baik (dilakukan , sesuai aspek ,efektif , tepat waktu )
Tabel 3.3

Lembar aktifitas siswa

NO Aspek yang diamati Nilai

1 | Persiapan

Pesigpan fisik siswa dalam mengikuti

pembelajaran

Persiapan alat perlengkapan belajar

Persiapan Performance siswa
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Pelaksanaan

Kegiatan awal

Siswa menjawab salam dari guru dan doa

bersama sama

Siswa bernyanyi , “ Disini senang “

Siswa bernyanyi lagu Disini senang dengan

semangat

Siswa menjawab pertanyaan guru tentang

sikap terhadap orang tua

Kegiatan Inti

Siswa antusias dalam berkelompok

Siswa membaca buku paket materi mengenai

akhlak terpuji

Siswa mendengarkan  penjelasan  guru
mengenai  pembelajaran dengan metode

kooperatif tipe talking stick

Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang

akhlak terpuji

Siswa mengerjakan tugas yang ada ditahap |
dengan menjawab  pertanyaan tentang

pengertian hormat dan patuh,ciri-ciri orang
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yang hormat dan patuh dengan berdiskusi

kelompok

Siswa antusias mendapat LKS individu

Siswa mengerjakan tugas ada ditahap keduan
dalam pembelajaran metode kooperatif tipe
talking stick  yakni menyelesaikan LKS

individu

Siswa mendengarkan penjelasan guru
mengenai sikap hormat dan patuh terhadap
peraturan di sekolah.

Siswa memberikan tanggapan saat guru

melakukan konfirmasi

Kegiatan Akhir

Siswa menyimpulkan bersama tentang materi

akhlak terpuji

Siswa berdo’a dan menjawab salam dari guru

Jumlah skor perolehan

Keterangan :
1 = Kurang (tidak dilakukan , tidak sesuai aspek , tidak efektif , tidak tepat waktu)
2 = Cukup ( dilakukan , tidak sesuai aspek ,tidak efektif , tidak tepat waktu )

3 = Baik ( dilakukan , sesuai aspek , efektif ,tidak tepat waktu )
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4 = Sangat baik ( dilakukan , sesuai aspek , efektif , tepat waktu )

Lembar observasi aktivitas guru dan siswa berisikan kegiatan yang
disesuaikan pada langkah langkah dalam RPP yang dibuat oleh peneliti . Mulai dari
kegiatan awal sampai dengan kegiatan akhir . Instrumen observasi guru berisikan
kegiatan yang dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran . Sesuai atau tidakkah
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran .Sesuai
atau tidakkah kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan langkah
langkah pada RPP. Sedangkan instrumen observasi siswa berisikan respon siswa
terhadap kegiatan yang dilakukan oleh guru . Instrumen observasi siswa dan guru ini
saling berkaitan .

Dalam lembar observasi , baik guru ataupun siswa terdapat perbedaan
pada tiap siklusnya .Pada siklus | sudah sesuai dengan apa yang telah dipaparkan
diatas. Sedangkan pada siklus Il yang membedakan pada kegiatan inti dan penutup .
Pada kegiatan inti , waktu yang diberikan saat metode driil diterapkan bertambah dan
pada kegiatan penutup , sebelum guru memberikan simpulan akhir pembelajaran
siswa serta kelompok yang berprestasi dan memberikan motivasi pada siswa lain

agar bersemangat dalam mengejar prestasi .
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d. Dokumentasi
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan peraturan-peraturan,
laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan penelitian.*
Dengan mengumpulkan data dari guru yang sebelumnya belum
menggunakan penelitian tindakan kelas maka peneliti bisa membandingkan
sejauh mana tingkat kemampuan siswa untuk meningkatkan prestasi belajar

dengan metode Talking stick

4.2 Teknik Analisis dan Intepretasi data

Analisis data adalah analisis data yang telah terkumpul guna mengetahui
seberapa besar keberhasilan tindakan dalam penelitian untuk perbaikan belajar
siswa.”® Diantarnya yang di butuhkan dalam teknik analisisnya adalah :

a. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Penulis mengumpulkan hasil
pengumpulan data dari observasi, wawancara, dokumentasi dan data-data
lain yang menunjang lalu melakukan analisis interaktif. Reduksi data adalah
proses penyederhanaan data yang diperoleh melalui pengamatan dengan cara

memilih memilih data dengan kebutuhan penelitian.

* Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan dan Peneliti Pemula, 77.
*% Suyadi, Panduan Penelitian Tindakan Kelas, 85.
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b. Paparan Data
Dari pemilihan data t ersebut, kemudian di paparkan lebih sederhana
menjadi paparan yang berurutan berupa paparan data dan akhirnya ditarik
kesimpulan dalam bentuk pernyataan kalimat yang singkat dan padat tetapi
mengandung pengertian yang luas.>
c. Menarik Kesimpulan
Menurut Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten, maka
kesimpulan yang ditemukan merupakan kesimpulan yang kredibel.
Kesimpulan dalam penelitian adalah penerapan metode kooperatif tipe
talking stick dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pelajaran agidah
akhlag di kelas IV MI Darul Muslimin Buncitan Sedati yaitu proses teratur
yang dugunakan untuk melaksanakan proses belajar dengan cara menghibur
satu sama lain deangan mengandalkan pertanyaan untuk memantapkan
pikiran-pikiran yang bertujuan meningkatkan prestasi akademik siswa pada

pelajaran agidah kelas 1V di M1 Darul Muslimin Sedati.

> Masnur Muslich, Melaksanakan PTK Itu Mudah ( Classroom Action Research) Pedoman Praktis
Bagi Guru Profesional, ( Jakarta : Bumi Aksara,cet ke 7 2013), 159.

>2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ( Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), ( Bandung
: Alfa Beta, 2010), 408.
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Untuk mendapatkan prosentase dari hasil observasi dan angket maka
diperlukan teknik analisis deskriptif prosentase yang kemudian ditafsirkan
dalam tabel.

Sebaliknya interpretasi data adalah suatu upaya yang dilakukan oleh
peneliti untuk menemukan arti data yaitu untuk menjawab pertanyaan.
Dengan kata lain, analisis dan mencoba melaporkan hasil atau temuan dari
data yang dikumpulkan, sementara intepretasi data difokuskan pada
implikasi atau arti dari temuan-temuan tersebut. >* pada penelitian ini, data
yang di dapat dari wawancara, observasi, dokumen dan tes. Di analisis
secara kuantitatif dan kualitatif analisis data kuantitatif digunakan untuk
mengetahui sejauh mana peningkatan kemampuan siswa, sedangkan analisis
data kualitatif untuk membenahi proses belajar yang dilakukan oleh guru
atau peneliti.

Pengamatan yang di lakukan pada siswa kelas IV MI Darul Muslimin
pada saat pelaksanaan tindakan mengenai perubahan tingkah laku siswa
selama pembelajaran dengan menggunakan metode kooperatif tipe talking
stick yang meliputi keaktifan,kemauan menjawab,ketepatan menjawab dan
tanggung jawab siswa.Pengkatagorian pada masing-masing aspek dibedakan
menjadi 4 katagori yaitu: sangat rendah ( SR ),rendah ( R ),tinggi ( T ),sangt

tinggi (ST)

>3 Herawati susilo, Penelitian Tindakan Kelas, Sebagai Sarana Pengembangan Keprofesionalan Guru
dan Calon Guru, ( Malang : Bayu Media Publishing, 2008), 100.
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No

Nama

Kemauan Ketepatan Tanggung
Keaktifan Menjawab Menjawab Jawab
R|T SIR|T|S|S|R|T|S|S|R|T|S

R T|R T|R T
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Jumlah

Format lembar observasi

Tugas observasi untuk lembar observer adalah memberi tanda
pada ceklis ( ) pada kolom aspek penelitian.
Adapun kriteria pemberian nilai pada masing-masing adalah sebagai
berikut:
Keaktifan
SR : bila siswa tidak aktif dalam kelompok
R : bila siswa kurang aktif dalam kelompok
T : bila siswa aktif dalam kelompok
ST : bila siswa sangat aktif dalam kelompok
Kemauan menjawab
SR: bila siswa tidak ada kemauan menjawab pertanyaan dalam
kelompok
R . bila siswa kurang antusias menjawab pertanyaan dalam
kelompok
T : bilasiswa antusias menjawab pertanyaan dalam kelompok
ST : bila siswa sangat antusias menjawab pertanyaan dalam kelompok

Ketepatan menjawab
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SR: bila siswa tidak tepat dalam menjawab pertanyaan

R : bila siswa kurang tepat dalam menjawab pertanyaan

T : bilasiswa tepat dalam menjawab pertanyaan

ST : bila siswa sangat tepat menjawab pertanyaan

Tanggung Jawab

SR: bila siswa tidak tepat dalam menjawab pertanyaan

R : bila siswa kurang tepat dalam menjawab pertanyaan

T : bila siswa tepat dalam menjawab pertanyaan

ST : bila siswa sangat tepat menjawab pertanyaan

Untuk menilai ulangan peneliti melakukan penjumlahan nilai yang
diperoleh siswa,yang selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yang
ada di kelas tersebut sehingga diperoleh rata-rata tes akhir dapat

dirumuskan :

X=

M |
= 52

Dengan :X = Nilai rata-rata
> X =Jumlah semua nilai siswa

>N =Jumlah siswa

Hasil belajar diperoleh dari hasil ulangan harian yang dilakukan setiap
selesai satu materi pokok.Dari hasil belajar ini dapat diketahui

ketuntasan belajar yaitu :
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-Ketuntasan perseorangan

Seorang siswa dikatakan tuntas belajar nya jika ia mencapai nilai 70
dari hasil maksimal 100 ( depdikbud,1994:39 )

-Ketuntasan klasikal :

Seorang siswa dikatakan secara klasikal bila dikelas tersebut terdapat
minimal 65 % siswa yang tuntas.

Setiap siswa dikatakan tuntas belajar nya ( ketentuan individu )
jika prosentase jawaban benar siswa > 65%,dan suatu kelas dikatakan
tuntas belajar nya ( ketuntasan klasikal ) jika dalam kelas tersebut >
85% siswa telah tuntas belajar nya.Pada MI Darul Muslimin Buncitan
Sedati Sidoarjo untuk mata pelajaran Agidah Akhlaq ditetapkan 65.

Sedangkan ketuntasan klasikal diperoleh berdasarkan nilai

perorangan siswa dengan tabel dibawah ini:

No.

Nama Siswa Nilai Keterangan

T TT
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Jumlah
Keterangan:
T = tuntas
1T = tidak tuntas
Jumlah siswa yang tuntas = ....slswa
Jumlah siswa yang belum tuntas = ....siswa
Jumlah semua siswa = ....siswa

Untuk menghitung ketuntasan belajar siswa secara klasikal
digunakan rumus:
P==x100%
Keterangan:
P = Tingkat ketuntasan belajar
n = Jumlah siswa yang tuntas belajarnya

N =Jumlah semua siswa

D. Indikator Pencapaian
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Berdasarkan judul penelitian penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe
talking stick untuk meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran Agidah
Akhlak pokok bahasan akhlaq terpuji kelas IV di MI Darul Muslimin
Buncitan Sedati Sidoarjo tahun pelajaran 2014/2015 keberhasilan alternative
ditandai oleh indikator sebagai berikut:

o Keterlaksanaan langkah pembelajaran diatas 90 % dan sampai 100 % pada

siklus terakhir

. Instrumen Penelitian

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
1) Silabus
Silabus adalah pedoman atau acuan dalam melaksanakan pembelajaran
2) Rencana pelaksanaan pembelajaran
RPP adalah perangkat pembelajaran yang di gunakan sebagai
pedoman guru dalam mengajar dan disusun untuk satu atau beberapa
pertemuan
3) Lembar kegiatan siswa (LKS)
LKS adalah perangkat yang digunakan guru untuk mempermudah
dalam pelaksanaan pembelajaran

4) Tes formatif
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Tes formatif adalah tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan
pengetahuan siswa dalam materi yang diajarkan
5) Lembar pengamatan
Lembar pengamatan adalah bentuk penilaian dari beberapa aspek yang
ditentukan berdasarkan pengamatan yang di lakukan oleh guru.
F. Tim Penelitian dan Tugasnya

1. Ketua peneliti

a.Nama lengkap dan gelar : Siti Cholifah

b.Golongan /pangkat/NIP |-

c.Jabatan Fungsional

d.Fakultas/jurusan : Fakultas Tarbiyahdan Keguruan
e.Perguruan Tinggi : UIN Sunan Ampel Surabaya
f.Bidang Keahlian : PGMI

Evaluasi

0.Waktu untuk penelitian ini :15 jam/minggu

h.Tugas

1.Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan kegiatan

2.Menyusun perencanaan PBM berbasis multimedia
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3.Terlibat dalam semua jenis kegiatan

4.Menyusun Laporan

2.Anggota peneliti | ( teman sejawat )

a.Nama lengkap dan gelar . Atik Maslahatin

b.Golongan /pangkat/NIP -

c.Jabatan Fungsional : Kaur Kurikulum

d. Fakultas/jurusan : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
e.Perguruan Tinggi : Universitas Sunan Giri Surabaya
f.Bidang Kealian : PAI

g.Waktu untuk penelitian ini : Jam Pembelajaran

h.Tugas

1.Menganalisis konsep yang ada di Kurikulum

2.Menyusun perencanaan PBM berbasis multi media

3.Menyusun instrument
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